“REKONSTRUKSI HUKUM KEWAJIBAN SUAMI MEMBERIKAN
NAFKAH IDDAH PADA PASAL 149 HURUF b INSTRUKSI PRESIDEN
NOMOR 1 TAHUN 1991 KOMPILASI HUKUM ISLAM PERSPEKTIF

MAQASHID AL-SYARI’AH”

TESIS

Diajukan untuk Melengkapi dan Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar
Magister Hukum (M.H)

gl

!l:lll'll

a8
PALI\NGKARAY/\

(B

Oleh:

ABDUL BASITH
NIM. 15014001

PROGRAM PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA
PROGRAM STUDI MAGISTER HUKUM KELUARGA
1441 H/2019 M



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
&.‘-ﬂ\' INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA
T PASCASARJANA IAIN PALANGKA RAYA

bi"‘l ' JI. G. Obos Komplek Islamic Centre Palangka Raya, Kalimantan Tengah, 73111
Telp. 0536-3226356 Fax. 3222105 Email : pasca@iain-palangkaraya.ac.id
Website : hitp:/pasca iain-palangkaraya.ac.id

NOTA DINAS

Judul Tesis : Rekonstruksi Hukum Kewajiban Suami Memberikan Nafkah /ddah Pada Pasal
149 Huruf b Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Kompilasi Hukum Islam
Perspektif Maqgashid Al-syariah

Ditulis Oleh : Abdul basith

NIM . 15014001
Prodi . Magister Hukum Keluarga (MHK)
Jenjang : 152

Dapat diajukan didepan penguji Pascasarjana IAIN Palangka Raya pada Program Studi Magister

Hukum Keluarga (MHK)

Palangka Raya,  Oktober 2019
Direktur Pascasarjana,

VB

Dr. H. Normuslim, M. Ag.
. NIP. 196504291991031002



PERSETUJUAN

Judul Tesis : Rekonstruksi Hukum Kewajiban Suami Memberikan Nafkah /ddah Pada Pasal

149 Huruf b Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Kompilasi Hukum Islam
Perspektif Magashid Al-syariah

Ditulis Oleh : Abdul Basith
NIM « . 15014001

Prodi : Magister Hukum Keluarga

Dapat disetujui untuk diujikan di depan penguji Program Pascasarjana IAIN Palangka Raya pada
Program Studi Magister Hukum Keluarga.

Palangka Raya, 11 Oktober 2019

Pembimbing I, Pembimbing I1,

Dr. Abdul Helim, M. Ag ; :
NIP. 197704132003121003 NIP. 197005032001121002

Mengetahui,
Ketua Prodi MHK

NIP. 1972070§1999031003



PENGESAHAN TESIS

Pembebanan Nafkah /ddah Dan Mut'ah Secara Ex Officio Pada Putusan
Pengadilan Tinggi Agama Palangka Raya Nomor 0009/Pdt.G/2015/PTA Plk Dan
Putusan Kasasi Mahkamah Agung RI NOMOR 763K/AG/2015

DIPERSEMBAHKAN DAN DISUSUN OLEH

ABDUL BASITH
NIM 15014001

Telah Diajukan pada Dewan Penguji
Pada Hari Kamis, Tanggal 31 Oktober 2019
Dewan Penguji

1. Dr. Ali Sibram Malisi, M.Ag.

Ketua Sidang/Penguji

2. D ST M.Si
Penguji Utama

3 H im. M.A
Penguji |

4. Dr. Syarifuddin, M.Ag
Penguji I1/Sekretaris

Mengetahui ;
Direktur Pasca Sarjana IAIN Palangka Raya,

T Ve

Dr. H. Normuslim, M.Ag.
NIP. 196504291991031002



REKONSTRUKSI HUKUM KEWAJIBAN SUAMI MEMBERIKAN
NAFKAH IDDAH PADA PASAL 149 HURUF b INSTRUKSI PRESIDEN
NOMOR 1 TAHUN 1991 KOMPILASI HUKUM ISLAM PERSEPEKTIF

MAQASHID AL-SYARIAH
Oleh: Abdul Basith
Pembimbing I: Dr. Abdul Helim, M. Ag
Pembimbing II: Dr. Syarifuddin, M. Ag
ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah pada pasal 149 huruf b Kompilasi
Hukum Islam Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 menentukan : “Bilamana
perkawinan putus karena talak, maka bekas suami wajib memberi nafkah, maskan
dan kiswah kepada bekas istri selama dalam iddah, kecuali bekas istri telah
dijatuhi talak bain atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil.” Berdasarkan
Pasal ini, maka hanya istri yang ditalak raj’i yang berhak mendapatkan nafkah,
tempat tinggal (maskan) dan pakaian (kiswah) dari suaminya, sedangkan istri
yang ditalak bain tidak berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal dari
suaminya, mengapa hanya istri yang ditalak raj’i saja berhak dapat nafkah iddah
dan talak bain tidak? dan bagaimana pandangan magashid syariah mengenai tidak
berhaknya nafkah iddah bagi istri yang ditalak bain. Tujun penelitian pertama
untuk menganalisis pasal 149 huruf b kompilasi hukum Islam tidak berhaknya
nafkah iddah pada istri yang ditalak bain. Kedua untuk mengalisis ketentuan tidak
ada hak nafkah iddah dalam talak bain ditinjau dari Magashid Syariah. Ketiga
untuk menganalisis rekonstruksi hukum terhadap ketentuan pasal 149 huruf b
Kompilasi Hukum Islam, terkait dengan nafkah iddah untuk istri yang ditalak bain

Tesis ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dan kualitatif dan
dengan pendekatan kualitatif dan juga pendekatan hukum Islam, sumber data
primer berupa wawancara hakim pengadillan agama Palangka Raya. Dan teknik
penulisannya berdasarkan panduan Tesis Pascasarjana IAIN Palangka Raya.

Hasil penelitian pasal 149 huruf b KHI yang hanya memberikan nafkah
iddah kepada istri yang berada dalam talak raj’i, dan tidak memberikan nafkah
iddah terhadap istri yang ditalak bain. Pertama hanya terfokus pada kedudukan
talak tersebut sebagai talak bain saja. Kedua dari segi fikhiyah ketentuan dalam
Pasal 149 huruf b Kompilasi Hukum Islam cenderung mengikuti pendapat fikih
Syafi'iyah dan fikih Malikiyah yang memang hanya memberikan nafkah iddah
kepada istri yang berada dalam iddah talak raj’i, tidak dalam iddah talak bain.
Nampaknya lebih relevan jika persoalan nafkah iddah ini mengikuti figih
Hanafiah bahwa istri yang ditalak bain tetap berhak mendapatkan tempat tinggal
dan nafkah seperti istri yang ditalak raj’i. Karenanya hukum nafkah pasca
perceraian sudah seharusnya dikaji lagi (direkonstruksi) karena tidak dapat lagi
mewujudkan maslahat (nilai keadilan) khususnya bagi perempuan yang
diceraikan. Sehingga tujuan Magashid Syariah yaitu untuk memelihara agama,
akhlak, jiwa, harta dan keturunan atau kehormatan tidak tercapai manfaatnya
Kata kunci : pasal 149 huruf b KHI, Nafkah iddah, Magashid Syariah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nomor 158 Tahun 1987 dan

0543/b/11/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf

Latin.
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| alif Tigak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba b be
< ta t te
) sa $ es (dengan titik di atas)
z jim ] Je
ha (dengan titik di
C ha h bawah)
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'C kha kh ka dan ha

S dal d de

k) zal zZ zet (dengan titik di
atas)

) ra r er

) zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye

P E-d 5 gzwég)engan titik  di

P dad d gzwa(ﬁ)engan titik  di

[ t}a ¢ Leawéﬁ)engan titik  di

b va ) Egtlvaﬁ;engan titik  di

& ‘ain Koma terbalik di atas

¢ gain g ge

< fa f of

K] qaf q Ki

Xiv




& kaf k ka
J lam I el

o mim m em

O nun n en

9 wau w we

s ha h ha

3 hamzah . apostrof
S ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

XV




—_——— Kasrah i i

——— e —— Dammah u u

Contoh:
X kataba d,.a.u : yazhabu
S5 :zukira Jel iswila
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama sabungan Huruf Nama
Huruf
$s ———— | Fathahdanya | ai adani
3 ——#—— |Fathah dan wau | au adanu
Contoh:
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s : kaifa J3a : haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& —— il Fathah dan alif atau 5 a dan garis di
: : ya
atas
S ——ii— Kasrah dan ya 1 i dan garis di
i : atas
i A Dammah dan wau q u dan garis di
atas
Contoh:
J6 - qala L3 - gila
3 . rama jji : yaqalu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

1. Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan damah,

transliterasinya adalah /t/.
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2. Ta Marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

raudah al-atfal

(SO

é}\
<
£

raudatul atfal

wqja/a _% - al-Madinah al-Munawwarah
0y a “\...J-a\.q.ﬂ
- § - al-Madinatul-Munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu:

Contoh:

%5 :rabbana J¥ :nazzala

‘Il al-birr éA-\  al-hajju
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik yang diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung/hubung.

Contoh:

&N sar-rajulu (;.uf\ : al-galamu

G. Hamzah
Dinyatakan de depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
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akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

1. Hamzah di awal:

Esalumirty ST - akala

2. Hamzah di tengah:

2

N\

fj.l.i'-sz : ta’khuziina {}lfg : ta’kulina
3. Hamzah di akhir:
% isyai'un 23 an-nawu

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

XX



Q” S\/ B ‘ | .5 - Fa aufu aI-_kalla wa al-mizana
- Fa aufu-kaila wal- mizana

|°/

s 820 ) o2y - Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Ju 3231382 G5  : Wa ma Muhammadun illa rasl

I el Olasjtes  : Syahru Ramadana al-lazi unzila

\;jj{:} &4 fihi al-Qur’anu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
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g_,.:J_a.;e.Jj A iz Nasrum minallahi wa fathun garib

’f/.jff}ﬂ N L!”E_lh! al-amru Ja}[m an
- -~ - Lillahi amru jam1’an

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Penyusun, Panduan Penulisan Tesis Pascasarjana IAIN
Palangka Raya, Palangka Raya: IAIN Palangka Raya Press, 2015.
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